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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar siswa yang signifikan pada materi Konsep
Mol yang diajarkan dengan LKPD berbasis discovery learning dengan siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran konvensional dan mengetahui besarnya pengaruh penggunaan LKPD berbasis discovery
learning terhadap hasil belajar siswa. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMA
Negeri 11 Pontianak. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling yaitu X MIA 1 sebagai
kelas eksperimen dan X MIA 3 sebagai kelas kontrol. Teknik pengambilan data menggunakan teknik
pengukuran dan komunikasi langsung. Instrumen penelitian berupa soal hasil belajar. Hasil penelitian
menunjukkan rata-rata hasil belajar kelas eksperimen sebesar 62,77 dan kelas kontrol sebesar 49,16. Teknik
analisis data menggunakan teknik statistik inferensial. Hasil uji normalitas pretest dan posttest menggunakan
uji Shapiro-wilk diperoleh data kedua kelas terdistribusi normal. Hasil uji-t posttest diperoleh sebesar 0,000 <
a (0,05). Hasil perhitungan efek size diperoleh 1,50 dengan persentase peningkatan sebesar 43,32%.
Berdasarkan hasil uji statistik penelitian ini maka dapat disimpulkan terdapat perbedaan hasil belajar siswa
yang signifikan pada materi konsep mol dengan pengaruh yang tinggi.

Kata Kunci: Hasil belajar, Konsep mol, Discovery learning, Lembar kerja peserta didik.

Abstract

This study aims to determine the significant differences in student learning the Mole Concept material taught by
discovery learning-based worksheets with students taught conventional learning and to determine of the use of
discovery learning-based worksheets. The sampling technique was X MIA 1 as the experimental class and X MIA
3 as the control class. The results showed the average learning outcomes of the experimental class was 62.77 and
the control class was 49.16. The results of the posttest t-test obtained were 0.000 < (0.05). The result of
calculating the effect size is 1.50 with a percentage increase of 43.32%. Based on the results, it can be found that
there are significant differences in student learning outcomes on the mole concept material with high influence.
Keywords: Learning result, Mole concept, Discovery learning, Student worksheet.
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PENDAHULUAN

Pembelajaran adalah suatu kegiatan yang menjadi kebutuhan dasar dari setiap individu. Pembelajaran
ialah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru dan siswa dalam mencapai tujuan pembelajaran (Journal,
2017). Dalam pembelajaran terdapat suatu proses yang dibangun oleh guru dalam upaya meningkatkan
moral serta kemampuan intelektual untuk dimiliki oleh siswa baik kemampuan berfikir kemampuan
memecahkan masalah, kemampuan kreativitas maupun kemampuan dalam penguasaan materi dan lain
sebagainya (Rahayu et al., 2022).

Pembelajaran perlu mengalami suatu pembaharuan guna menciptakan suatu pembelajaran yang
berkualitas. Dalam abad-21, pembelajaran menuntut siswa untuk berperan aktif dalam menggali informasi
serta pengetahuannya sendiri. Menurut Permendikbud nomor 13 Tahun 2014 mengatakan bahwa
karakteristik abad-21 ialah menuntut pembelajaran yang berpusat pada siswa (Student Center) dan guru
berperan sebagai fasilitator dan motivator bagi siswa (Kemendikbud, 2014). Berhasil atau tidaknya siswa
dalam mencapai tujuan pembelajaran ditentukan oleh siswa dan guru. Pembelajaran dapat berhasil apabila
siswa memiliki kesadaran serta kemauan untuk belajar. Sementara itu, guru juga berperan dalam
menentukan keberhasilan suatu pembelajaran. Guru tidak hanya memberikan materi namun guru juga harus
dapat berperan dalam memfasilitasi dan membimbing siswa untuk memperoleh pengetahuan (Isradini et al.,
2020).

Salah satu materi pembelajaran yang dipelajari oleh siswa Sekolah Menegah Atas (SMA) adalah
materi Stoikiometri. Materi stoikiometri merupakan materi pembelajaran kimia yang terdapat dikelas X.
Karakteristik materi stoikiometri ialah bersifat abstrak serta berhubungan dengan kuantitatif seperti konsep
mol yang membahas mengenai perhitungan serta penggunaan konsep-konsep kimia dalam perhitungan
(Winarni & Ismayani, 2013). Materi stoikiometri dapat diartikan sebagai jembatan dalam mempelajari
konsep kimia lainnya. Hal ini karena dalam materi stoikiometri berisi mengenai pemahaman dasar dalam
kimia. Oleh karena itu, materi stoikiometri menjadi materi yang penting untuk dipelajari oleh siswa.
Adapun materi stoikiometri berisi mengenai hukum-hukum dasar kimia, dan perhitungan-perhitungan kimia
seperti konsep mol sehingga memerlukan banyak latihan agar dapat memahami materi dengan baik (Metode
etal., 2016).

Hasil wawancara dengan guru kimia SMA Negeri 11 Pontianak diperoleh bahwa dalam mengajarkan
stoikiometri model pembelajaran yang digunakan ialah metode ceramah. Dalam pembelajaran guru juga tidak
menggunakan media pendukung seperti gambar, video, maupun Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) sehingga
membuat siswa menjadi jenuh dan minat serta keaktifan siswa menjadi berkurang. Selain itu, pada data hasil
belajar siswa diperoleh bahwa sebagian besar hasil belajar siswa dikategorikan rendah khususnya pada materi-
materi yang bersifat abstrak dan perhitungan seperti konsep mol yang terdapat dalam stoikiometri. Hal tersebut
dikarenakan sebanyak 65% hasil belajar siswa berada dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Adapun
KKM yang ditetapkan ialah 73. Disamping itu, hasil wawancara dengan siswa SMA Negeri 11 Pontianak
diperoleh informasi bahwa dalam mempelajari materi stoikiometri siswa merasa kurang tertarik Ketika guru
menjelaskan dengan menggunakan metode ceramah khususnya pada materi stoikiometri mengenai perhitungan
seperti konsep mol yang dirasa sulit untuk dimengerti oleh siswa sehingga siswa cenderung menghapal
disbanding memahami materi tersebut. Adapun pembelajaran yang sulit dipahami oleh siswa menjadikan
pembelajaran terasa membosankan untuk dipelajari oleh siswa. Kesulitan siswa dalam memahami materi
menjadi penyebab utama hasil belajar yang rendah.

Kondisi sekolah mengenai hasil belajar siswa yang rendah menjadi suatu hal penting yang perlu untuk
diperhatikan. Hal ini dikarenakan adanya kesulitan yang dialami oleh siswa dalam memahami materi
stoikiometri khususnya konsep mol menjadikan tujuan pembelajaran stoikiometri belum dapat tercapai dengan
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baik sehingga hasil belajar siswa menjadi rendah. Oleh karena itu, dibutuhkan suatu solusi yang dapat
digunakan untuk mengatasi rendahnya hasil belajar siswa.

Permasalahan mengenai rendahnya hasil belajar siswa yang disebabkan oleh kesulitan dalam
memahami materi stoikiometri khususnya konsep mol dapat diatasi dengan penggunaan Lembar Kerja
Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery learning. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Suyati dalam (Penelitian & Ani Sutiani, 2018) mengatakan bahwa dengan menggunakan model pembelajaran
discovery learning dapat meningkatkan hasil belajar siswa dari 52,38% menjadi 88,10%. Selain itu,
penelitian Indrawati dalam (Muthoharoh et al., 2017) menunjukkan bahwa adanya peningkatan hasil belajar
siswa dalam menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) dengan pengaruh sebesar 39,61% terhadap
peningkatan hasil belajar siswa.

Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) menjadi salah satu cara yang dapat digunakan dalam
memudahkan siswa untuk memahami materi serta meingkatkan hasil belajar siswa. Adapun fungsi dari
penggunaan LKPD ialah untuk meningkatkan keaktifan siswa serta dapat digunakan untuk mengoptimalkan
pemahaman konsep, melatih keterampilan siswa, serta dapat menjadi penuntun dalam kegiatan
pembelajaran dan membantu siswa dalam menerapkan konsep-konsep yang telah ditemukan (Sari & Bare,
2020) .

Discovery Learning merupakan suatu model pembelajaran yang dapat diaplikasikan pada materi
perhitungan seperti konsep mol. Model pembelajaran discovery learning akan memberikan pengalaman
belajar yang lebih bermakna kepada siswa karena model pembelajaran ini berpusat kepada siswa sehingga
siswa sendiri yang akan menggali dan menemukan informasi serta pengetahuannya melalui serangkaian
tahapan-tahapan yang terdapat dalam discovery learning sehingga dapat meningkatkan keaktifan dan
pemahaman siswa terhadap materi konsep mol (Istiana et al., 2015) .

Pada penjelasan diatas, dengan adanya penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
discovery learning diharapkan dapat mengatasi kesulitan siswa dalam memahami materi konsep mol serta
mengetahui perbedaan hasil belajar dan melihat pengaruh penggunaan LKPD berbasis discovery learning
terhadap hasil belajar siswa pada materi konsep mol.Oleh karena itu, berdasarkan pada uraian yang telah
dipaparkan peneliti bertujuan melakukan penelitian untuk mengkaji dan melihat “Pengaruh Penggunaan
LKPD berbasis Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi Konsep Mol”. Urgensi atau
pentingnya penelitian ini ialah pemanfaatan penggunaan media pembelajaran yang dilakukan secara tepat
terhadap suatu materi untuk memberikan dampak yang positif pada pembelajaran serta dapat meningkatkan
pemahaman siswa sehingga memperoleh hasil belajar yang baik.

METODE PENELITIAN

Bentuk penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah quasy experiment atau eksperimen semu.
Rancangan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini ialah nonequivalent control group design. Untuk
pola dari desain nonequivalent control group design ialah sebagai berikut :

Tabel 1. Desain Nonequivalent Control Group Design
Eksperimen O X O,
Kontrol O3 - O4

(Siregar, 2019)

Populasi dalam penelitian ini ialah siswa SMA Negeri 11 Pontianak kelas X MIA yang berjumlah 3
kelas. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan cara purposive sampling dengan pertimbangan kelas
yang dipilih menjadi sampel penelitian memiliki nilai hasil belajar yang rendah pada materi sebelumnya. Sampel
penelitian ini adalah X MIA 1 sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 35 siswa dan X MIA 3 sebagai kelas
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kontrol yang berjumlah 37 siswa. Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini adalah teknik
pengukuran dan komunikasi langsung. Alat pengumpulan data berupa soal tes hasil belajar yaitu pretest dan
posttest. Teknik validasi instrumen dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rumus Gregory untuk
menilai kevalidan dari instrumen yang digunakan. Rumus Gregory adalah sebagai berikut :

vC=—2
A+B+C+D
(Gregory dalam (Mudanta et al., 2020))
Keterangan :
VC = Validitas

A = Kedua pakar tidak setuju

B = Pakar | tidak setuju, pakar 11 setuju
C = Pakar | setuju, pakar Il tidak setuju
D = Kedua pakar setuju

Tabel 2. Kriteria Penilaian Koefisien Rumus Gregory

Interval Nilai Keterangan
0,0-0,19 Sangat rendah
0,2-0,39 Rendah
0,4-0,59 Sedang
0,6-0,79 Tinggi
0,8-1,00 Sangat Tinggi

(Mudanta et al., 2020)

Penelitian ini menggunakan uji reliabilitas instrumen dengan rumus Croanbach’s alpha dikarenakan
soal tes berbentuk essay. Rumus Croanbach’s alpha dihitung dengan menggunakan SPSS dengan kriteria
sebagai berikut :

Tabel 3. Kriteria Koefisien Reliabilitas

Interval Nilai Keterangan
0,00-0,19 Sangat rendah
0,20-0,39 Rendah
0,40-0,59 Cukup
0,60-0,79 Tinggi
0,80-1,00 Sangat tinggi

(Pratiwi & Puspasari, 2021)

Soal tes dalam penelitian ini menggunakan indikator soal berupa menentukan massa atom relatif dan
massa molekul relatif, menentukan jumlah mol berdasarkan data jumlah partikel, massa molar, dan volume
molar suatu senyawa, membuktikan jumlah partikel, massa molar dan volume molar yang terdapat dalam
suatu senyawa serta menentukan molaritas dan molalitas suatu senyawa berdasarkan data hasil percobaan.
Teknik analisis data dalam penelitian untuk mengetahui perbedaan hasil belajar digunakan statistik
inferensial dan mengetahui pengaruh penggunaan LKPD berbasis discovery learning digunakan rumus Effect
Size.

Edukatif : Jurnal llmu Pendidikan Vol 4 No 5 Oktober 2022
p-1SSN 2656-8063 e-ISSN 2656-8071



6682 Pengaruh Penggunaan LKPD Berbasis Discovery Learning terhadap Hasil Belajar Siswa pada Materi
Konsep Mol - Mitha Yuniaristha Siahaan, Rachmat Sahputra, Rody Putra Sartika, Eny Enawaty,
Rahmat Rasmawan
DOl > https://doi.org/10.31004/edukatif.v4i5.3390

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan di SMA Negeri 11 Pontianak adalah penelitian eksperimen dengan
menggunakan dua kelas sebagai sampel penelitian yaitu kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan X
MIA 3 sebagai kelas kontrol. Kedua kelas tersebut diberi materi yang sama yaitu konsep mol dengan
perlakuan yang berbeda. Perlakuan yang diberikan pada kelas eksperimen adalah pembelajaran dengan
menggunakan LKPD berbasis discovery learning, sedangkan perlakuan yang diberikan pada kelas kontrol
adalah pembelajaran konvensional. Data dalam penelitian ini berupa nilai tes hasil belajar siswa pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Instrumen penelitian sebelum diberikan kepada siswa maka perlu dilakukan
uji validitas untuk melihat kelayakan dari instrumen penelitian yang digunakan. Hasil uji validitas
ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 4. Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian

Instrumen Skor Keterangan
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) 0,92 Valid
RPP Discovery learning 1 Valid
RPP Konvensional 1 Valid

Hasil validitas dengan menggunakan rumus Gregory untuk Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
discovery learning memperoleh hasil sebesar 0,92 dengan kategori validitas sangat tinggi. Hal ini membuat
LKPD tersebut dinyatakan layak digunakan. Selain itu, validitas untuk RPP pada kelas eskperimen dan
kelas kontrol memperoleh nilai masing-masing sebesar 1 dengan kategori validitas sangat tinggi. Dengan
diperolehnya nilai validitas RPP yang sangat tinggi pada kelas eksperimen dan kontrol sehingga RPP ini
dinyatakan layak untuk digunakan dalam penelitian.

Tabel 5. Hasil Uji Validitas Soal Pretest dan Posttest

Soal Butir Soal Keterangan
1 2 3 4
Pretest 0,8 1 1 1 Valid
Posttest 1 0,9 0,8 0,9 Valid

Pada validasi soal pretest didapatkan hasil bahwa untuk soal pertama diperoleh skor sebesar 0,8, soal
kedua mendapatkan skor sebesar 1, soal ketiga memperoleh skor sebesar 1, dan soal keempat memperoleh
skor sebesar 1 dengan kategori validitas masing-masing soal adalah sangat tinggi. Hal ini menyebabkan
keempat soal pretest tersebut dinyatakan layak untuk diberikan kepada siswa. Sementara itu, validasi pada
soal posttest dengan jumlah sebanyak 4 soal diperoleh hasil yaitu soal pertama mendapatkan skor sebesar
1, soal kedua mendapatkan skor sebesar 0,9, soal ketiga mendapatkan skor sebesar 0,8 dan soal keempat
mendapatkan skor sebesar 0,9. Perolehan skor validitas dari keempat soal tersebut dikategorikan memiliki
validitas sangat tinggi sehingga soal posttest tersebut layak untuk digunakan dalam penelitian.

Setelah instrumen berupa LKPD berbasis discovery learning, RPP kelas eksperimen dan kelas kontrol
serta alat tes berupa pretest dan posttest dinyatakan valid atau layak, maka selanjutnya dilakukan Uji
reliabilitas. Uji reliabilitas dilakukan untuk melihat apakah alat tes tersebut memberikan hasil yang relatif
tetap apabila dilakukan secara berulang pada kelompok individu yang sama (Tjondrokoesoemo, 2017). Uji
reliabilitas berupa soal pretest dan posttest dilakukan kepada siswa X MIA 2 yang telah mempelajari
Materi Konsep Mol. Hasil uji reliabiltas ditunjukkan pada gambar berikut.
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Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas Soal Pretest
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
737 4

Pada tabel 6 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk soal pretest. Hasil uji reliabilitas soal pretest
memperoleh nilai sebesar 0,737. Dalam pengujian reliabilitas menggunakan rumus Chroanbach’s alpha
apabila skor yang diperoleh > 0,6 maka instrumen tersebut dikatakan reliabel. Angka 0,6 merupakan
standar minimal suatu instrumen dikatakan reliabel (Destriani, 2022). Berdasarkan nilai koefisien reliabilitas
yang telah diperoleh 0,737 > 0,6 sehingga soal pretest dinyatakan reliabel dengan kategori reliabilitas yang
tinggi.

Tabel 7. Hasil Uji Reliabilitas Soal Posttest
Reliability Statistics

Cronbach's N of Items
Alpha
.630 4

Pada tabel 7 menunjukkan hasil uji reliabilitas untuk soal posttest. Hasil uji reliabilitas soal posttest
memperoleh nilai sebesar 0,630. Perolehan nilai reliabilitas 0,630 > 0,6 sehingga soal posttest dinyatakan
reliabel dengan kategori reliabilitas yang tinggi. Indeks reliabilitas berada pada rentang 0-1 sehingga
semakin tinggi nilai koefisien reliabilitas suatu tes mendekati 1 maka akan semakin reliabel suatu
instrumen tersebut (Kadir Abdul, 2015) .

Setelah melakukan uji validitas dan uji reliabilitas pada instrumen penelitian, maka selanjutnya
dilakukan penelitian terhadap siswa kelas X MIA 1 sebagai kelas eksperimen dan X MIA 3 sebagai kelas
kontrol. Soal pretest diberikan kepada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Soal pretest diberikan sebelum
siswa menerima pembelajaran Konsep Mol, soal pretest diberikan dengan tujuan untuk mengetahui
pengetahuan awal siswa. Hasil pretest ditunjukkan pada tabel berikut.

Tabel 8. Nilai Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Kelas Jumlah Siswa Skor Skor Rata-rata
Tertinggi Terendah
Eksperimen 35 42 0 23,23
Kontrol 37 45 0 17,90

Rata-rata nilai pretest yang diperoleh oleh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tergolong rendah. Hal
tersebut dikarenakan siswa belum mendapatkan pembelajaran materi Konsep Mol.

Setelah siswa selesai mengerjakan soal pretest maka selanjutnya siswa akan diajarkan mengenai materi
Konsep Mol oleh peneliti. Dalam hal ini peneliti akan bertindak sebagai guru yang menyampaikan materi
mengenai Konsep Mol. Pada kelas eskperimen, dalam proses pembelajarannya akan menggunakan LKPD
berbasis discovery learning sementara pada kelas kontrol proses pembelajaran berlangsung dengan
menggunakan metode mengajar konvensional. Setelah selesai menyampaikan materi kepada kelas
eksperimen dan kelas kontrol maka selanjutnya siswa diminta untuk mengerjakan soal posttest. Soal
posttest diberikan sesudah siswa menerima pembelajaran Konsep Mol. Soal posttest diberikan dengan
tujuan untuk mengetahui pengetahuan siswa setelah diberi perlakuan. Hasil posttest ditunjukkan pada tabel
berikut.
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Tabel 9. Nilai Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Kelas Jumlah Siswa Skor Skor Rata-rata
Tertinggi Terendah
Eksperimen 35 84 40 62,77
Kontrol 37 69 40 49,16

Rata-rata nilai posttest yang diperoleh oleh siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol tergolong
mengalami peningkatan. Kelas eksperimen diperoleh rata-rata nilai posttest yaitu 62,77 sedangkan untuk
kelas kontrol diperoleh nilai rata-rata posttest yaitu 49,16. Berdasarkan perhitungan hasil belajar siswa pada
soal posttest diperoleh rata-rata hasil belajar siswa kelas eksperimen yang diajarkan menggunakan LKPD
berbasis discovery learning lebih tinggi dari rata-rata hasil belajar siswa pada kelas kontrol yang diajarkan
dengan metode konvensional. Dari 35 siswa dalam kelas eksperimen diperoleh bahwa terdapat 8 siswa yang
mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Hal ini menandakan bahwa dengan adanya pemberian
perlakuan penggunaan LKPD berbasis discovery learning ini memberikan peningkatan hasil belajar siswa
sedangkan kelas kontrol dengan jumlah 37 siswa dengan menggunakan pembelajaran konvensional diperoleh
bahwa tidak ada nilai siswa yang mencapai KKM. Hal ini menandakan bahwa penggunaan LKPD berbasis
discovery learning pada kelas eksperimen memberikan peningkatan hasil belajar yang lebih baik dibandingkan
pembelajaran konvensional pada kelas kontrol.

Pembelajaran menggunakan LKPD berbasis discovery learning pada kelas eksperimen dengan jumlah
sebanyak 35 siswa diperoleh 27 siswa yang tidak tuntas dan 8 siswa yang tuntas saat mengerjakan soal posttest.
Banyaknya jumlah siswa yang tidak tuntas pada kelas eksperimen disebabkan karena siswa banyak yang tidak
mengerjakan LKPD dengan baik serta tidak serius dalam berdiskusi dengan kelompoknya saat mengerjakan
LKPD sehingga informasi dan pengetahuan yang terdapat dalam LKPD menjadi tidak diserap dengan baik oleh
siswa sehingga menyebabkan nilai posttest siswa tidak tuntas (Lailiah et al., 2021). Sementara itu, siswa yang
dapat mengerjakan LKPD dengan baik dan serius memperoleh nilai posttest yang tuntas. Hal ini ditandai
dengan adanya nilai posttest yang mencapai KKM. Hal ini menandakan bahwa LKPD dapat meningkatkan
kognitif siswa sehingga memengaruhi hasil belajar siswa (Pendidikan et al., 2022).

Data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol akan dianalisis menggunakan uji
Normalitas dan Uji t sampel independen untuk melihat ada tidaknya perbedaan hasil belajar siswa serta
dilakukan perhitungan Effect Size untuk melihat seberapa besar pengaruh penggunaan LKPD berbasis
discovery learning terhadap hasil belajar siswa.

Tabel 10. Hasil Uji Normalitas Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Shapiro-Wilk
Sig.
Eksperimen 0,092
Kontrol 0,056

Uji Shapiro-Wilk digunakan untuk menguji normalitas data. Uji Shapiro-Wilk dipilih karena jumlah
sampel yang digunakan dalam penelitian pada kelas eksperimen dan kelas kontrol kurang dari 50 siswa
(Suwitri et al., 2021). Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS diperoleh hasil bahwa untuk pretest
kelas eksperimen memperoleh sig 0,092 dan pretest kelas kontrol memperoleh sig 0,056, nilai sig kelas
eksperimen 0,092 > o (0,05) dan nilai sig kelas kontrol 0,056 > a (0,05) sehingga dapat dikatakan data
pretest kelas eksperimen dan pretest kelas kontrol terdistribusi normal.
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Tabel 11. Hasil Uji Normalitas Posttest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol
Shapiro-Wilk
Sig.
Eksperimen 0,268
Kontrol 0,076

Berdasarkan perhitungan menggunakan SPSS diperoleh hasil bahwa untuk posttest kelas eksperimen
memperoleh sig 0,268 dan posttest kelas kontrol memperoleh sig 0,076, nilai sig kelas eksperimen 0,268 >
a (0,05) dan nilai sig kelas kontrol 0,077 > o (0,05) sehingga dapat dikatakan data posttest kelas
eksperimen dan posttest kelas kontrol terdistribusi normal.

Pada data sampel penelitian pretest dan posttest didapatkan bahwa data tersebut terdistribusi normal,
maka untuk itu pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan uji t (Thahir, 2021). Data kelas
eksperimen dan kelas kontrol tidak saling berhubungan atau berpasangan sehingga uji t yang digunakan
dalam penelitian ini ialah uji t sampel independen (Warsito, 2013). Uji t dilakukan untuk melihat perbedaan
hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol (Habibbulloh, 2019) . Data uji t sampel independen
dihitung menggunakan SPSS. Hasil perhitungan uji t sampel independen pada kelas eskperimen dan kelas
kontrol ditunjukkan pada tabel 10.

Tabel 12. Hasil Uji T Soal Pretest pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

dnpendent Sarrgies Towt

Hlent o Equaiiy of Means

Moo " B
g | " 19 (2 %akett) ODfsisncs J®arance Lawwi Ippe

Pada data soal pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol yang diuji dengan uji t sampel independen
memperoleh hasil yaitu sig (2-tailed) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,068. Perolehan
nilai sig (2-tailed) 0,068 > o (0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa tidak terdapat perbedaan hasil belajar
pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan pretest pada kelas eksperimen dan kontrol
memiliki nilai rata-rata yang hampir sama yaitu 23,23 dan 17,90 dan belum adanya nilai siswa yang
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sehingga membuktikan bahwa kemampuan atau
pengetahuan awal kedua kelas sama dan belum adanya perlakuan yang diberikan kepada kelas eksperimen
sehingga hasil belajar siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol tidak mengalami perbedaan
(Pemecahan et al., 2020) .

Tabel 13. Hasil Uji T Soal Posttest pada Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Pidepeorndert Sargles Teu

Pada data soal posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan menggunakan uji t diperoleh hasil
yaitu sig (2-tailed) pada kelas eksperimen dan kelas kontrol sebesar 0,000. Perolehan nilai sig (2-tailed)
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0,000 < o (0,05) sehingga dapat dikatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
kelas eksperimen dan kelas kontrol. Hal ini dikarenakan adanya perlakuan yang berbeda pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol sehingga menyebabkan terdapatnya perbedaan hasil belajar pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen selama proses pembelajaran konsep mol diberikan
perlakuan penggunaan LKPD berbasis discovery learning sedangkan pada kelas kontrol tidak diberikan
perlakuan.

Dalam melihat seberapa besar pengaruh penggunaan LKPD berbasis discovery learning yang
diberikan kepada kelas eksperimen dapat dihitung menggunakan Effect Size. Pada perhitungan Effect Size
menggunakan rumus Glass’s Delta didapatkan perolehan hasil sebesar 1,50 dengan presentase 43,32%.
Berdasarkan perolehan nilai sebesar 1,50 maka Effect Size termasuk dalam kategori tinggi (Rivai & Yuliati,
2018). Hal ini menandakan bahwa penggunaan LKPD berbasis discovery learning memberikan pengaruh
yang tinggi terhadap hasil belajar siswa.

Penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery learning pada kelas eksperimen
memberikan hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan hasil belajar yang diperoleh oleh kelas
kontrol melalui pembelajaran konvensional. Tingginya nilai yang diperoleh pada hasil belajar siswa di kelas
eksperimen dikarenakan pada penggunaan LKPD berbasis discovery learning guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk aktif selama proses pemebalajaran dan dengan adanya LKPD dapat memudahkan siswa
untuk memahami materi serta menggali dan mencari informasi atau pengetahuan secara mandiri melalui
serangkaian tahapan discovery learning yang terdapat dalam LKPD. Tahapan-tahapan discovery learning
yang terdapat dalam LKPD vyaitu stimulus, pada tahap ini siswa akan dihadapkan pada suatu permasalahan
atau kondisi yang berkaitan dengan massa suatu zat atau senyawa kimia sehingga akan membuat siswa
berkeinginan untuk menyelidiki dan melakukan eksplorasi terkait permasalahan tersebut. Dengan adanya
keinginan untuk menyelidiki dan melakukan eksplorasi membuat timbulnya rasa ingin tahu siswa yang
dapat memicu pemahaman siswa terhadap suatu materi (Zamrodah, 2016) .

Tahapan selanjutnya ialah identifikasi masalah, tahap ini siswa akan diberikan kesempatan untuk
mengidentifikasi dan menganalisis permasalahan terkait kasus yang diberikan sehingga dapat membantu
siswa dalam membangun pengetahuan dan pemahaman konsepnya agar terbiasa dalam menemukan
masalah (Sartika et al., 2020). Selanjutnya pengumpulan data, pada tahap ini siswa akan diarahkan untuk
menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat dalam tahap identifikasi masalah. Pengumpulan data dapat
dilakukan dengan mengumpulkan berbagai informasi dari berbagai sumber yang relavan seperti observasi
langsung, eksperimen, buku, internet maupun sumber lainnya. Dengan adanya kegiatan membaca berbagai
literatur yang relavan akan membuat siswa dapat memperoleh pengetahuannya sendiri dari yang
sebelumnya tidak tahu menjadi tahu sehingga pengetahuan siswa akan bertahan lama dalam ingatannya
(Oktaviani et al., 2018) .

Tahap pengolahan data, tahap ini siswa diminta untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang terdapat
dalam LKPD berdasarkan pada informasi yang telah diperoleh melalui proses membaca litelatur yang telah
dilakukan pada tahap sebelumnya yang kemudian diolah dan ditafsirkan oleh siswa. Tahap ini akan
memberikan pengalaman belajar pada siswa dengan terlibat langsung dalam menghubungkan pengetahuan
yang dimilikinya dengan pengetahuan yang akan dipahami oleh siswa sehingga pembelajaran menjadi lebih
bermakna dan dapat meningkatkan pemahaman siswa. Selanjutnya tahapan pembuktian, pada tahap ini
siswa akan diberi kesempatan untuk mempresentasikan dan membuktikan benar atau tidaknya jawaban
yang diperoleh melalui temuannya yang dihubungkan dengan hasil data yang telah diolah. Tahap ini
bertujuan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan konsep, teori atau pemahaman-
pemahaman baru berdasarkan pada konsep-konsep yang telah siswa temukan pada tahap sebelumnya.
Kemudian tahap menarik kesimpulan, pada tahap ini siswa akan membuat suatu kesimpulan berdasarkan
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pada hasil diskusi yang telah diperoleh pada tahap sebelumnya yang kemudian akan dijadikan prinsip
umum atau konsep siswa dalam memahami materi tersebut (Sartika et al., 2020).

Pembelajaran konvensional yang dilakukan pada kelas kontrol memberikan hasil belajar yang lebih
rendah dibandingkan dengan kelas eksperimen. Rendahnya nilai yang diperoleh pada siswa kelas kontrol
dikarenakan selama proses pembelajaran berlangsung siswa banyak yang tidak memperhatikan saat guru
menjelaskan menggunakan papan tulis. Hal ini dibuktikan dengan banyaknya siswa yang berbicara dan
bermain saat guru menjelaskan materi dan tidak sedikit juga siswa yang tampak merasa bosan
mendengarkan penjelasan yang disampaikan oleh guru, ketika diberikan kesempatan untuk mencatat siswa
banyak yang lebih memilih untuk memfoto materi yang terdapat di papan tulis dibandingkan dengan
mencatat pada buku tulis, saat diberi kesempatan untuk bertanya pada proses diskusi siswa cenderung
hanya diam dan hanya bergantung kepada guru sehingga ingatan siswa tidak bertahan lama terhadap materi
yang telah dijelaskan oleh guru, hal ini ditandai dengan siswa yang merasa kebinggungan dan kesulitan
saat mengerjakan latihan soal yang sedikit berbeda dari contoh soal yang telah guru berikan. Inilah yang
menjadi penyebab utama hasil belajar siswa yang rendah pada kelas kontrol dibandingkan dengan hasil
belajar siswa kelas eksperimen yang menggunakan LKPD (Samitra et al., 2018). Dengan demikian adanya
penggunaan LKPD berbasis discovery learning akan memberikan dampak yang positif dimana siswa akan
terlibat secara langsung dalam pembelajaran dengan menemukan dan menggali informasi secara mandiri
sehingga dapat memberikan pemahaman baru dan hasil belajar siswa juga dapat meningkat (Prasetyo &
Abduh, 2021). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Fitriani et al., 2022) bahwa
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery learning dapat meningkatkan hingga
33% hasil belajar siswa. Dengan demikian penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis
discovery learning dapat menjadi alternatif untuk memudahkan siswa dalam memahami materi Konsep
Mol. Selain itu, penggunaan LKPD berbasis discovery learning ini pun dapat memengaruhi hasil belajar
siswa agar lebih baik.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa kelas X MIA
SMA Negeri 11 Pontianak yang signifikan setelah diajar menggunakan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
berbasis discovery learning dengan siswa yang diajarkan menggunakan pembelajaran konvensional serta
penggunaan Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) berbasis discovery learning memberikan pengaruh yang
tinggi terhadap hasil belajar siswa.
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